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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TERHADAP PENGETAHUAN 

DAN SIKAP PASIEN TENTANG PENGELOLAAN DIET DIABETES 

MELLITUS DI PUSKESMAS BOYOLALI I 

 

Abstrak 

 

 Pasien DM yang terdaftar di puskesmas boyolali masih banyak yang belum 

mengatahui apa itu penyakit DM dan apa penyebabnya serta bagaimana cara 

mengatasinya. Hal tersebut dapat dilihat dari ketidaktahuan pasien dalam menjawab 

pertanyaan saat dilakukan tanya jawab mengenai penyakit DM, selain itu masih 

banyak pasien yang tidak mengontrol pola makannya, sehingga dapat meningkatkan 

kadar gula darah dalam tubuh yang dapat memperburuk kondisi pasien. Maka dari itu 

pendidikan kesehatan merupakan cara yang baik untuk memberikan informasi, 

pengetahuan dan sikap pasien penderita DM agar menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memperburuk kondisi pasien DM. Populasi dalam penelitian ini adalah 111 pasien 

yang menderita DM. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada  pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap pasien 

tentang cara pengelolaan diet DM di Puskesmas Boyolali I. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif yaitu data berbentuk angka, dengan menggunakan metode pre eksperimen 

dengan pre test – post test Design. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan random sampling yang berjumlah 53 orang. Instrumen penelitian 

menggunakan menggunakan kuesioner, pendidikan kesehatan dengan media leaflet. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signeg Rank. Uji 

Wilcoxon Signeg Rank termasuk uji statistika non parametrik dengan variabel 

dependen pengetahuan dan sikap klien sedangkan variabel independenya pendidikan 

kesehatan tentang pengelolaan diet DM.  Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan nilai Sig 0,000. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode leaflet efektif dapat 

meningkatakan pengetahuan dan sikap penderita DM di Puskesmas Boyolali 1. 

  

Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, pengetahuan dan sikap, diet DM.  

 

Abstract 
 

 DM patients enrolled in the clinic boyolali still many who do not know the 

what the DM disease and what causes it and how to overcome them. It can be seen 

from the ignorance of the patient in answering questions when done frequently asked 

questions about DM, besides there are still many patients who do not control their 

diet, so it can improve blood sugar levels in the body that can worsen the patient's 

condition. Therefore health education is a good way to provide information, 

knowledge and attitudes of patients with diabetes mellitus for the better, so as not to 
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worsen the condition of patients with diabetes mellitus. The population in this study 

were 111 patients suffering from DM. The purpose of this study was to determine 

whether there is influence of health education on knowledge and attitude of the 

patients on how to manage diet DM in Puskesmas Boyolali I. This type of research is 

quantitative data in the form of numbers, using the method of pre experiment with 

pretest - posttest Design , The samples in this study using a random sampling totaling 

53 people. The research instrument used questionnaire, health education leaflets 

media. Analysis of the data in this study using the Wilcoxon Rank Signeg. Wilcoxon 

Rank Signeg includes test nonparametric statistics with dependent variables of 

knowledge and attitude of the client while the variable independenya health education 

on the management of diet DM. The results showed a significant difference between 

knowledge and attitudes before and after health education with the Sig 0,000. The 

results of this study showed that health education leaflets method can effectively 

increase the knowledge and attitude of DM patients in Puskesmas Boyolali 1. 

 

Keywords: Health education, knowledge and attitudes, diet DM 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) umumnya dikenal sebagai kencing manis. Diabetes 

mellitus merupakan keadaanhiperglikemia kronik disertai berbagai kelainanmetabolik 

akibat gangguan hormonal, yangmenimbulkan berbagai komplikasi kronik padamata, 

ginjal, dan pembuluh darah, disertai lesipada membran basalis dalam 

pemeriksaandengan mikroskop elektron (Herlena, 2014). 

Kurangnya pengetahuan, sikap, keyakinan serta kepercayaan terhadap 

penyakit diabetes millitus menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang 

tidak patuh terhadap diet diabetes millitus (Firma, 2014). Adapun cara untuk 

mencegah ketidakpatuhan diet diabetes millitus yaitu dengan memberikan informasi 

tentang diet diabetes millitus pada pasien, keluarga, serta merubah keyakinan dan 

kepercayaan terhadap diet diabetes militus, kemudian memberikan penyuluhan pola 

makan yang seimbang sesuai dengan kebutuhan pasien dan membatasi makanan yang 

memiliki kadar gula tinggi. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan oleh peneliti di Wilayah Kerja 

Puskesmas Boyolali 1 menunjukkan dari bulan januari hingga bulan maret 2016 

menunjukkan terdapat 111 pasien yang menderita Diabetes Mellitus.Tujuan 

penelitian untuk mengetahui Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

dan sikap klien tentang cara pengelolaan DMdi Wilayah Kerja Puskesmas Boyolali 1. 
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2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah jenis penelitian pre eksperimen 

dengan pre test – post test Design. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien di 

Puskesmas Boyolali I sebanyak 111 orang.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 

responden. Tehnik sampel dalam penelitian ini adalah  Simple Random 

Sampling.Instrument penelitian menggunakan kuisioner.Teknik analisis data dengan 

menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan analisis Wilcoxon Signeg Rank.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden Jumlah % 

1. Umur     

25-35 20 37.8 

36-45 20 37.9 

46-55 8 15.2 

45-60 5 9.5 

Total 53 100 

2. Jenis kelamin     

Laki-laki 13 24.5 

Perempuan 40 75.5 

Total 53 100.0 

3. Pendidikan      

PT 11 20.8 

SD 6 11.3 

SMA 30 56.6 

SMP 6 11.3 

Total 53 100.0 

 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan usiamenunjukkan data bahwa 

responden terbanyak yaitu pada umur 25-35 tahun dan umur 36-45 tahun. Menurut 

(Ahmadi, 2007) usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengetahuan dan sikap seseorang, begipula dengan Sueziani (2016), semakin 

bertambah usia seseorang, maka semakin berkembang pula daya ingat dan pola pikir, 

sehingga pengetahuan yang didapat semakin baik. Usia seseorang sangat 

mempengaruhi dalam mendapatkan informasi baik secara langsung maupun tidak, 

sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

responden terbanyak dengan jenis kelamin perempuan.Menurut penelitian Rosyid 
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(2009) bahwa perempuan cenderung mempunyai perilaku yang tinggi untuk 

mengikuti aktifitas dan kegiatan sosial karena perempuan lebih tekun dan senang 

berkumpul dengan teman sesuainya, sedangkan laki – laki mempunyai perilaku 

mengikuti aktifitas sosial yang rendah karena laki – laki secara psikologis cepat 

bosan. 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan  pendidikanmenunjukkan data 

bahwa responden terbanyak dengan pendidikan SMA. Menurut Marta (2007) 

pendidikan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap seseorang,  semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut untuk menerima 

informasi. Dengan pendidikan yang tinggi maka seseorang akan cenderung untuk 

mendapatkan informasi baik dari orang lain maupun dari media masa, sebaliknya 

tingkat pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan dan sikap 

seseorang terhadap nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Sugihartono, 2010). 

 

b. Tingkat pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM 

sebelum diberikan perlakuan pendidikan kesehan. 

 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM 

sebelum diberikan perlakuan pendidikan kesehatan 

Pengetahuan Frequency Percent 

Baik 24 45.3% 

Sedang 22 41.5% 

Buruk 7 13.2% 

Total 53 100.0% 
 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan responden terbanyak dengan tingkat 

pengetahuan baik yang kemudian dikuti dengan tingkat pengetahuan sedang dan 

tingkat pengetahuan buruk. Tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya pengalaman, paparan media massa, ekonomi, lingkungan, hubungan 

sosial, akses layanan kesehatan, umur, pendidikan  dan pekerjaan.Menurut Nazli 

(2016) menjelaskan bahwa dalam upaya mencegah dan menangani pasien penderita 

DM adalah memberikan pengetahuan dan pendidikan sehingga dapat meningkatkan 

tinggkat pengetahuan tentang DM sehingga pasien dapat melakukan diit dengan lebih 

baik dan dapat melakukan pencegaan DM dari dini. Hal tersebut sejalan dengan 

Mohan (2005) yang menjelaskan bahwa pengetahuan dan sikap penderita DM tentang 

pengelolaan diet DM sangat penting dalam upaya membantu mengontrol peningkatan 

kadar gula darah dalam tubuh. 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan  uji Wilcoxon  

menunjukkan nilai sig 0,000<0,05 H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan.Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Nazli 

(2016)  dalam penelitianya yang berjudul “The effect of education on knowledge, self  

management behaviours and self efficacy of patients with type 2 diabetes” pada 

penelitian tersebut diperoleh hasil  terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dengan nilai p = 0,043. 

 

c. Tingkat pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM 

setelah diberikan perlakuan pendidikan kesehan 

 

Tabel 3. Tingkat pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM 

setelah diberikan perlakuan pendidikan kesehan 

Pengetahuan Frequency Percent 

Baik 38 71.7% 

Sedang 15 28.3% 

Buruk 0 0 

Total 53 100.0% 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa responden tertinggi dengan 

kategori baik dan diikuti dengan pengetahuan sedang. 

 

d. Sikap pada  penderita DM dalam pengelolaan diet DM sebelum diberikan 

perlakuan pendidikan kesehan. 

 

Tabel 4. Sikap pada  penderita DM dalam pengelolaan diet DM  

sebelum diberikan perlakuan pendidikan kesehan. 

Sikap Frequency Percent 

Baik 22 41.5 

Sedang 21 39.6 

Buruk 10 18.6 

Total 53 100.0 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan data bahwa responden terbanyak dengan 

kategori sikap baik kemudian dikuti dengan sikap sedang dan yang terakhir sikap 

buruk. 
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e. Sikap pada  penderita DM dalam pengelolaan diet DM setelah diberikan 

perlakuan pendidikan kesehatan. 

 

Tabel 5. Sikap pada  penderita DM dalam pengelolaan diet DM setelah diberikan 

perlakuan pendidikan kesehan. 
 

Sikap Frequency Percent 

Baik 42 79.2 

Sedang 9 17.0 

Buruk 2 3.8 

Total 53 100.0 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan responden terbanyak dengan tingkat 

pengetahuan baik yang kemudian diikuti tingkat pengetahuan sedang dan terakhir 

dengan pengetahuan buruk. 

 

f. Perbedaan pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM 

sebelum dan setelah di berikan pendidikan kesehatan. 

 

Tabel 6 Hasil uji Wilcoxon perbedaan pengetahuan pada penderita DM 

dalam pengelolaan diet DM sebelum dan setelah di berikan pendidikan kesehatan 
 

Variabel Mean+SD Pvalue 
Standar 

Sig 

Pengetahuan Pre test* 10.91 + 6,074 0,000 0,05 

Pengetahuan Post test 15.06 + 6,211   
 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan data bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

tingkat pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM sebelum dan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan menunjukkan terdapat peningkatan 

pengetahuan yang sebelumnya 10.91responden menjadi 15.06 responden. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan  ujiWilcoxon  menunjukkan 

nilai sig 0,000<0,05 H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

pengetahuan sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. 
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g. Perbedaan sikap pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM sebelum 

dan setelah di berikan pendidikan kesehatan 

 

Tabel 7. Hasil uji Wilcoxon perbedaan sikap pada penderita DM dalam 

pengelolaan diet DM sebelum dan setelah di berikan pendidikan kesehatan. 

 

Variabel Mean+SD Pvalue Standar Sig 

Sikap Pre test * 11.81 +  6.211 0,000 0,05 

Sikap Post test 14.79 + 4.605   

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan data bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

sikap yang sebelumnya 11.81 meninggkat menjadi 14.79 setelah diberikan 

pendidikan kesehatan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan  

ujiWilcoxon  menunjukkan nilai sig 0,000<0,05 H0 ditolak. Artinya terdapat 

perbedaan yang siknifikan sikap  sebelum dan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan. 

 

4. PENUTUP 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM sebelum dan sesudah di 

diberikan perlakuan pendidikan kesehatan yang sebelumnya 10.91 meningkat 

menjadi 15.06 setelah diberikan pendidikan kesehatan. Terdapat perbedaan sikap 

pada penderita DM dalam pengelolaan diet DM sebelum dan sesudah di diberikan 

perlakuan pendidikan kesehatan yang sebelumnya 11.81 meningkat menjadi 14.79 

setelah diberikan pendidikan kesehatan. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan pada penderita DM dalam pengelolaan 

diet DM sebelum dan setelah di diberikan perlakuan pendidikan kesehan dengan nilai  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

penulis selama melakukan penelitian, maka penulis memberikan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

a. Bagi instansi kesehatan diharapkan dapat memebrikan pendampingan kepada 

penderita DM untuk memberikan pengarahan terhadap diet DM sehingga dapat 

terhindar dari penyakit komplikasi. 

b. Bagi masyarakat yang memiliki DM  hendaknya mengkonsultasikan pada ahli 

kesehatan sehingga dapat tertangani dengan baik. 

c. Bagi institusi pendidikan penelitian ini dapat dimanafaatkan sebagai literature 

tentang penangan pasien DM. 
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d. Bagi peneliti lain dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

serta dapat dikembangkan untuk menambah variabel lain yang sekiranya dapat 

menjadi faktor lain yang mempengaruhi pengetauan dan sikap pasien tentang 

pengelolaan diit DM. 
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